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TPE Baru dan Kompleksitas
Terjemahan Teks Liturgi
Mario Tomi Subardjo SJ
Konferensi Waligereja lndonesia baru
saja menerbitkan buku Tata Perayaan
Ekaristi (TPE) edisi baru yang menggantikan
buku TPE edisi tahun 2005. TPE edisi baru
ini disebut sebagai terjemahan alas Ordo
Missae dalam buku Missale Romanum
edisi tahun 2008. Tentu saja banyak pihak
penasaran dengan perubahan-perubahan
yang ada. Meski demikian, penerbitan
buku TPE baru ini menyingkapkan adanya
kompleksitas realisasi pembaruan liturgi
KonsiliVatikan ll.
Salah satu tantangan besar itu adalah
menyiapkan terjemahan teks-teks liturgi
yang sungguh berkualitas ke dalam
bahasa-bahasa setempat agar melalui ritus
dan doa-doa, umat beriman di mana pun
dapat memahami dengan baik misteri iman
yang dirayakan (lih. SC 48). Oleh karena itu,
terbitnya TPE baru dalam bahasa lndonesia
ini perlu dikaji secara lebih menyeluruh
dari aneka macam aspek. Beberapa edisi ke
depan akan dikhususkan untuk mencermati
beberapa aspek mendasar dalam soal
terjemahan teks liturgi.
Sebagaimana kita ketahui, tema
penerjemahan teks liturgi dari bahasa
Latin ke dalam bahasa-bahasa setempat
merupakan salah satu tema utama dalam
perjalanan sejarah liturgi setelah Konsili
Vatikan ll. Terjemahan teks liturgi langsung
bersinggungan erat dengan tema-tema
liturgi besar lainnya seperti inkulturasi,
partisipasi aktif umat beriman, otoritas
Gereja lokal, seni di dalam liturgi, dan lain
sebagainya.
Ketika berbicara mengenai terjemahan
teks liturgi, kita tidak bisa hanya berbicara
tentang terjemahan dalam artian sempit,
yaitu soal permasalahan bahasa saja.
Tema terjemahan teks liturgi memang
sangat penting dan menarik di satu sisi,
tetapi di sisi lain sangatlah pelik dan kerap
kali menimbulkan perdebatan terutama
ketika bersentuhan dengan tema otoritas
penerjemahan dan metodologi.
Sebelum melangkah ke pokok bahasan
lain terkait dengan.terjemahan teks liturgi,
kita perlu mengenali secara sederhana
metode-metode terjemahan yang umum
dipakai saat ini. Dengan mengenali metode
yang ada, kita akan memahami secara lebih
jelas dengan metode terjemahan apakah
TPE baru ini dibuat dan apa saja kelebihan
serta kekurangan yang ada.
Secara umum, metode terjemahan
ada dua. Metode pertama dikenal
sebagai metode formal correspondence
dan yang kedua dikenal dengan istilah
dyna m ic equivalence. Metode formal
correspondence adalah metode
penerjemahan yang secara sederhana
dipahami sebagai model terjemahan kata
per kata. Artinya, metode ini menekankan
pentingnya ketepatan terjemahan atas kata
atau ucapan dari teks asli ke dalam teks
bahasa yang dituju.
Meski memperhatikan ketepatan
terjemahan pada setiap kata, metode
ini mempunyai kelemahan besar karena
sering kali mengabaikan situasi budaya
konkret dari komunitas orang yang akan
memakai produk terjemahan itu. Alasannya
sederhana, tidak semua kata atau ekspresi
di dalam teks asli bisa ditemukan begitu
saja padanannya di dalam bahasa yang
dituju. Di dalam konteks terjemahan teks
liturgi, metode ini banyak dikritik karena
kurang mendukung gerak inkulturasi liturgi.
Apa yang disebut dengan metode
dynamic equivalence adalah metode
penerjemahan yang memahami
bahwa tugas terjemahan adalah untuk
menyampaikan pesan dari komunitas
bahasa yang satu kepada yang lain. Artinya,
yang lebih penting bukanlah kesesuaian
kata per kata antara teks asli dan teks
terjemahan. Yang lebih penting adalah
bahwa pesan yang terkandung di dalam
teks asli bisa tertangkap dengan baik
oleh komunitas di mana terjemahan itu
ditujukan. Ketepatan penerjemahan tidak
bisa diukur oleh ketepatan terjemahan
kata per kata, tetapi oleh sampainya pesan
secara utuh dan mudah.
Dua metode penerjemahan inilah
yang mewarnai dua dokumen pedoman
penerjemahan teks-teks liturgi setelah
Konsili Vatikan llyaitu Comme le prevoit
yang terbit tahun 1969 dan Liturgiam
Authenticam yang terbit tahun 2001.
Dokumen pertama lebih condong ke model
penerjemahan dyna m ic equiva I ence dan
yang kedua sebaliknya, condong ke model
form al correspondence. Dua doku men
metode terjemahan teks liturgi ini akan kita
bahas dalam edisi selanjutnya. 3
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